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Pendahuluan

• Fenomena pada PT Harapan Sejahtera Karya Utama ini masih
ada pekerja yang memiliki komitmen organisasi yang minim. 
Hal ini terlihat pada pekerja tertentu yang terus datang 
terlambat. Hal ini menunjukkan bahwa seorang karyawan 
tersebut tidak mentaati aturan yang ada. Sehingga, 
berpengaruh terhadap hasil pekerjaan atas tanggung 
jawabnya dan berpengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan. 
Kejadian ini juga mencerminkan bahwa OCB yang dimiliki 
seseorang belum memiliki inisiatif untuk memajukan 
perusahaan secara sukarela.
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Pendahuluan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana pengaruh dampak kepuasan kerja dan komitmen
organisasi terhadap kinerja karyawan dengan organizational 
citizenship behavior?
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Metode
• Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif

• Populasi: 212 karyawan PT. Harapan Sejahtera Karya Utama 

• Sampel: 122 karyawan PT. Harapan Sejahtera Karya Utama 

• Teknik pengambilan sampel: Purposive sampling dengan kriteria sampel 
ditentukan dari banyaknya jumlah karyawan produksi yang memiliki masa 
kerja lebih dari dua tahun yang bekerja di PT Harapan Sejahtera Karya 
Utama yaitu sebesar 122 orang pegawai.

• Teknik Analisis Data: Analisis jalur, asumsi klasik , Uji validitas dan reliabilitas
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Hasil
ANALISIS JALUR

Unstandardized T hitung Sig. A Keterangan

Jalur Beta

X1 ke Z 0,490 4,292 0,000 <0,05 Signifikan

X2 ke Z 0,607 5,228 0,000 <0,05 Signifikan 

X1 ke Y 0,108 2,858 0,005 <0,05 Signifikan

X2 ke Y 0,129 5,313 0,000 <0,05 Signifikan 

Z ke Y 0,205 4,234 0,000 <0,05 Signifikan
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Hasil
Uji Hipotesis
Uji t Model 1 X Terhadap Z

Dengan mengunakan tingkat kepercayaan sebesar 5% (α = 0,05) 
dan degree of freedom sebesar k=2 dan df2 = n-k-1 (122-2-1= 
119) sehingga diperoleh ttabel sebesar 1,980 , maka dapat 
disimpulkan:

a) Pengaruh kepuasan kerja terhadap OCB

H0 = Variabel kepuasan kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap OCB

H1 = Variabel kepuasan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
OCB 

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 4,292 hal ini menunjukkan 
thitung 4,292 lebih besar dari ttabel 1,980. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 
diterima, artinya variabel kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap OCB pada PT Harapan Sejahtera Karya Utama.

b) Pengaruh komitmen organisasi terhadap OCB

H0 = Variabel komitmen organisasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap OCB

H1 = Variabel komitmen organisasi secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap OCB 

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 5,228 hal ini menunjukkan 
thitung 5,228 lebih besar dari ttabel 1,980. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 
diterima, artinya variabel komitmen organisasi mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap OCB pada PT Harapan Sejahtera Karya Utama.

Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients

Standardize

d 

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 10.720 4.802 2.232 .027

Kepuasan Kerja .490 .114 .335 4.292 .000

Komitmen 

Organisasi

.607 .116 .408 5.228 .000

a. Dependent Variable: OCB
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Hasil
Uji Hipotesis
Uji t Model 2 X terhadap Y Maka dapat disimpulkan:

a. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan

H0 = Variabel kepuasan kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan

H1 = Variabel komitmen organisasi secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 15,791 hal ini menunjukkan 
thitung 15,791 lebih besar dari ttabel 1,980. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 
diterima, artinya variabel kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Harapan Sejahtera Karya Utama.

b. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan

H0 = Variabel komitmen organisasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan

H1 = Variabel komitmen organisasi secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 2,397 hal ini menunjukkan 
thitung 2,397 lebih besar dari ttabel 1,980. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 
diterima, artinya variabel komitmen organisasi mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Harapan Sejahtera Karya Utama.

Model

Unstandardized 

Coefficients

Standardize

d 

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 8,024 2,366 3,391 0,001

Total X1 0,249 0,076 0,255 3,270 0,001

Total X2 0,435 0,091 0,374 4,792 0,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Hasil
Uji Hipotesis
Uji t Model 3 Z terhadap Y

Pengaruh OCB terhadap kinerja karyawan

H0 = Variabel OCB secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan

H1 = Variabel OCB secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 5,987 hal ini
menunjukkan thitung 4,234 lebih besar dari ttabel 1,980. 
Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, artinya variabel
OCB mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT Harapan Sejahtera Karya Utama.

1. Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 14.738 2.462 5.987 .000

OCB .205 .048 .361 4.234 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Hasil
Uji Hipotesis
Uji f Model 1 X Terhadap Z

F hitung diperoleh sebesar 182,968 kemudian f tabel
menunjukkan nilai 3,07, f hitung >f tabel 182,968 > 3,07 
dan nilai sig. yang dihasilkan adalah 0,000 < 0,05 
dengan demikian dapat dinyatakan bahwa variabel
X secara simultan terdapat pengaruh terhadap
variabel Z. 

1. Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 14.738 2.462 5.987 .000

OCB .205 .048 .361 4.234 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Hasil
Uji Hipotesis
Uji f Model 2 X Terhadap Y

F hitung diperoleh sebesar 312,309 kemudian f tabel
menunjukkan nilai 3,07, f hitung >f tabel 312,309 > 3,07 
dan nilai sig. yang dihasilkan adalah 0,000 < 0,05 
dengan demikian dapat dinyatakan bahwa variabel
X secara simultan terdapat pengaruh terhadap
variabel Y.

ANOVAa

Model

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 204.158 2 102.079 312.309 .000b

Residual 36.934 113 .327

Total 241.092 115

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja
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Hasil
Uji Hipotesis
Uji f Model 3 Z Terhadap Y

F hitung diperoleh sebesar 428,776 kemudian f tabel
menunjukkan nilai 3,07, f hitung >f tabel 428,776 > 3,07 
dan nilai sig. yang dihasilkan adalah 0,000 < 0,05 
dengan demikian dapat dinyatakan bahwa variabel Z 
secara simultan terdapat pengaruh terhadap variabel
Y.

ANOVAa

Model

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 1305.584 1 1305.584 428.776 .000b

Residual 365.389 120 3.045

Total 1670.973 121

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), OCB
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Pembahasan

• 1. Hipotesis pertama (H1) : adanya pengaruh kepuasan kerja
terhadap

Dari hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel kepuasan
kerja dapat meningkatkan satu-satuan terhadap OCB yang artinya PT 
Harapan Sejahtera Karya Utama telah memberikan kepuasan kerja yang 
sesuai dengan yang diharapkan karyawan. Hal ini dapat diketahui dari rekan
kerja yang dapat diajak untuk bekerja sama dalam memenuhi target 
perusahaan, tempat kerja yang bersih, dan dapat memenuhi kebutuhan
pokok karyawannya. sehingga, dengan adanya kepuasan kerja yang 
semakin meningkat ini, maka karyawan akan memiliki tingkat OCB yang baik. 
Hal ini sejalan dengan pendapat dari (Wijaya, 2018), (Fitriya & Kustini, 2022) 
yang berpendapat bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap OCB
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Pembahasan

• 2. Hipotesis kedua (H2) : adanya pengaruh komitmen
organisasi terhadap OCB

Dari hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel
komitmen organisasi dapat meningkatkan satu-satuan terhadap OCB 
yang artinya PT Harapan Sejahtera Karya Utama memiliki tingkat
komitmen yang baik. Hal ini dapat dilihat dari karyawan yang memiliki
tingkat loyalitas yang tinggi dan bertanggung jawab terhadap
pekerjaannya. Selain itu, ditunjukkan dari kepatuhan karyawan dalam
mentaati SOP yang berlaku. Komitmen organisasi yang tinggi dapat
meningkatkan OCB karyawan dalam menyelesaikan tanggung jawab
pekerjaannya. Hasil ini sejalan dengan pendapat dari (Faishol & 
Priyono, 2023), (Prasetia et al., 2022) yang berpendapat bahwa
komitmen organisasi berpengaruh terhadap OCB.
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Pembahasan

• 3. Hipotesis ketiga (H3) : adanya pengaruh kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan

Dari hasil analisis yang dilakukan mencerminkan variabel kepuasan kerja
dapat meningkatkan satu-satuan terhadap kinerja karyawan yang artinya PT 
Harapan Sejahtera Karya Utama memiliki tingkat kepuasan kerja yang baik. 
Hal ini dapat dilihat dari karyawan yang merasa senang dalam menjalani
pekerjaannya. Selain itu, PT Harapan Sejahtera Karya Utama memberikan gaji
yang dapat memenuhi kebutuhan pokok dan disesuaikan dengan
kemampuan yang dimiliki karyawannya. Tingkat kepuasan kerja yang tinggi
dapat meningkatkan kinerja karyawan.  Hal ini sejalan dengan pendapat dari
(Wijaya, 2018) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.



16

Pembahasan
• 4. Hipotesis keempat (H4) : adanya pengaruh komitmen

organisasi terhadap kinerja karyawan

Dari hasil analisis yang dilakukan mencerminkan variabel komitmen
organisasi PT Harapan Sejahtera Karya Utama memiliki komitmen yang 
baik. Hal ini dapat ditunjukkan dari kontribusi yang dilakukan oleh
karyawan dalam mencapai target sesuai dengan waktu yang sudah
ditentukan. Sehingga, melalui kontribusi yang tinggi ini dapat
meningkatkan kinerja karyawan pada PT Harapan Sejahtera Karya
Utama. Selain itu, dapat dilihat dari sikap karyawan yang selalu taat
pada aturan perusahaan. Dengan adanya komitmen organisasi yang 
tinggi ini, maka kinerja karyawan akan meningkat. Hasil ini relevan
dengan pendapat dari (Angraini et al., 2021) yang menyatakanbahwa
komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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Pembahasan
• 5. Hipotesis kelima (H5) : adanya pengaruh OCB terhadap

kinerja karyawan

Dari hasil analisis yang dilakukan mencerminkan variabel OCB PT 
Harapan Sejahtera Karya Utama memiliki tingkat OCB yang baik. Hal ini
dapat dilihat dari sikap karyawan yang mau membantu rekan kerjanya
dalam menyelesaikan tugasnya dan mampu berkomunikasi dengan
baik dengan karyawan lain. Selain itu, ditunjukkan dari sikap karyawan
PT Harapan Sejahtera Karya Utama yang mampu mengambil
keputusan ketika terjadi permasalahan. Karyawan yang memiliki OCB 
yang tinggi dapat meningkatkan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan pendapat dari (Maretasari, Rina, Fitria, Khusnatul, 
Wardhana, 2022), (Bustomi et al., 2020) yang menyatakan bahwa OCB 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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Pembahasan
• 6. Hipotesis keenam (H6) : adanya pengaruh kepuasan kerja

terhadap terhadap kinerja melalui OCB

Dari hasil analisis yang dilakukan mencerminkan variabel kepuasan
kerja PT Harapan Sejahtera Karya Utama memiliki kepuasan kerja yang 
baik. Hal ini dapat dicerminkan dari penghasilan yang sesuai dengan
kebutuhan pokok karyawan PT Harapan Sejahtera Karya Utama. Selain
itu, dapat dilihat dari perasaan senang karyawan dalam mengerjakan
tugasnya dengan baik. Dengan adanya kepuasan kerja yang baik
dapat meningkatkan loyalitas dan OCB karyawan dalam menjalankan
tanggung jawabnya. Sehingga, dapat mempengaruhi kinerja
karyawan. Apabila kepuasan kerja semakin tinggi diikuti dengan OCB 
yang tinggi, maka kinerja karyawan akan semakin meningkat. Hasil ini
sejalan dengan pendapat dari (Wicaksono & Gazali, 2021), (Ritonga, 
2018) yang berpendapat bahwa kepuasan kerja berpengaruh
terhadap kinerja melalui OCB.
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Pembahasan
• 7. Hipotesis ketujuh (H7) : adanya pengaruh komitmen

organisasi terhadap kinerja melalui OCB

Dari hasil analisis yang dilakukan mencerminkan variabel
komitmen organisasi PT Harapan Sejahtera Karya Utama memiliki
tingkat komitmen organisasi yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari
adanya kontribusi karyawan yang bertanggung jawab terhadap
pekerjaannya dan memiliki tekad yang tinggi bagi PT Harapan
Sejahtera Karya Utama. Komitmen organisasi yang tinggi dapat
meningkatkan kontribusi karyawan melalui OCB yang tinggi. 
Sehingga, menyebabkan kinerja karyawan tersebut akan semakin
meningkat. Hasil ini sejalan dengan pendapat dari (Wahyudi et al., 
2022), dan (Parashakti et al., 2022) yang menyatakan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja melalui OCB.
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Temuan Penting Penelitian
• Hal ini sejalan dengan pendapat dari (Wijaya, 2018), (Fitriya & Kustini, 2022) yang 

berpendapat bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap OCB

• Hasil ini sejalan dengan pendapat dari (Faishol & Priyono, 2023), (Prasetia et al., 2022) yang 
berpendapat bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap OCB.

• Hal ini sejalan dengan pendapat dari (Wijaya, 2018) yang menyatakan bahwa kepuasan
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

• Hasil ini relevan dengan pendapat dari (Angraini et al., 2021) yang menyatakan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

• Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat dari (Maretasari, Rina, Fitria, Khusnatul, 
Wardhana, 2022), (Bustomi et al., 2020) yang menyatakan bahwa OCB berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

• Hasil ini sejalan dengan pendapat dari (Wicaksono & Gazali, 2021), (Ritonga, 2018) yang 
berpendapat bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja melalui OCB.

• Hasil ini sejalan dengan pendapat dari (Wahyudi et al., 2022), dan (Parashakti et al., 2022) 
yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja melalui
OCB.
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Manfaat Penelitian
• Untuk mengetahui dampak kepuasan kerja terhadap OCB

• Untuk mengetahui dampak komitmen organisasi terhadap OCB

• Untuk mengetahui dampak kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan

• Untuk mengetahui dampak komitmen organisasi terhadap
kinerja karyawan

• Untuk mengetahui dampak OCB terhadap kinerja karyawan

• Untuk mengetahui dampak kepuasan kerja terhadap kinerja
melalui OCB

• Untuk mengetahui dampak komitmen organisasi terhadap
kinerja melalui OCB
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